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ABSTRAK

Penguatan implementasi manajemen K3 berdasarkan standarisasi ISO 45001 dalam proyek konstruksi
memberikan solusi yang inovatif karena ISO 45001 menyediakan sebuah kerangka kerja yang kokoh
untuk mengelola risiko dan menciptakan tempat kerja yang sehat dan aman, melindungi asset industri
terpenting, serta sumber daya manusia yang terhindar dari kecelakaan, penyakit fisik maupun mental
akibat kondisi lingkungan kerja, sehingga tujuan besar dalam pencapaian Zerro Accident pelaksanaan
aktivitas industri dapat tercapai. Penelitian ini akan membahas bagaimana penerapan ISO 45001 dapat
mendukung pengembangan lingkungan kerja yang responsif, dapat beradaptasi, dan memperhatikan
kesejahteraan karyawan di tengah tantangan kompleks yang dihadapi oleh industry/proyek konstruksi.
Penelitian ini juga akan mengevaluasi manfaat dan proses implementasi ISO 45001 dalam industri
pengerjaan konstruksi.

Kata Kunci: K3 Konstruksi, Industri, [ISO 45001, Teknik, Sipil.

ABSTRACT

Strengthening the implementation of K3 management based on ISO 45001 standardization in
construction projects provides innovative solutions because 1SO 45001 provides a solid framework for
managing risks and creating a healthy and safe workplace, protecting the most important industrial
assets, as well as human resources that are protected from accidents, physical and mental illnesses due
to work environment conditions, so that the big goal of achieving Zero Accidents in the implementation
of industrial activities can be achieved. This research will discuss how the implementation of ISO 45001
can support the development of a work environment that is responsive, adaptable and pays attention to
employee welfare amidst the complex challenges faced by the construction industry/projects. This
research will also evaluate the benefits and implementation process of 1SO 45001 in the construction
industry.

Keywords: K3 Construction, Industry, ISO 45001, Engineering, Civil.

PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang menghasilkan tingkat kecelakaan
dan kematian yang tinggi. Data menunjukkan bahwa banyaknya kecelakaan kerja di lapangan
setiap tahunnya didominasi oleh pekerjaan konstruksi. Dampak fatal dan merugikan kecelakaan
konstruksi tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja dan
pengusaha, tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak
lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas.

Sektor konstruksi telah menjadi salah satu sektor penting dari perekonomian nasional
baik di negara -negara maju maupun di negara berkembang. Di berbagai negara sektor
konstruksi mampu berkontribusi terhadap 5%-9% PDB. International Labour Organisation
(ILO) melaporkan di lokasi konstruksi di seluruh dunia, sedikitnya sebanyak 60.000 kecelakaan
fatal terjadi setiap tahun, yang mana berarti terjadi satu kecelakaan fatal setiap 10 menitnya.
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Keselamatan konstruksi merupakan permasalahan serius, Hal tersebut dikarenakan para
pelaku jasa konstruksi masih kurang memperhatikan aspek Manajemen Risiko Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Maka dari itu, pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan
perlindungan tenaga kerja. Hal ini direalisasikan dengan dikeluarkannya peraturan seperti: UU
RI No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, UU No 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan PP No. 50 tahun 2012 mengenai sistem Manajemen K3. Penguatan
ketentuan tersebut untuk mewujudkan Zerro accident dalam segala aktivitas industry.

Berdasarkan kajian yang dilakukan sebelumnya, masih sangat sedikit yang mengkaji
tentang bagaimana Implementasi Keselamatan Kerja berbasis ISO 45001 terhadap peningkatan
kinerja di proyek konstruksi. Namun, beberapa telaah riset sebelumnya telah membahas tema
yang relevan. Contohnya, Penelitian Aguspati dan tim (2021), terkait peningkatan keselamatan
kerja melalui pelatihan ISO 45001:2018 di industri manufaktur di Tangerang. Yudi Syahrullah
& Atik Febriani (2019) menalaah standar ISO 45001:2018 dalam pencegahan kasus insiden
kecelakaan kerja di proyek infrastruktur. Selain itu pula, Andi Yoshana dan kolega (2022)
membahas kajian kesenjangan dalam penerapan ISO 45001:2018 di PT. Citra Abadi Sejati
(CAS). Telaah studi oleh Agus dkk (2021) didapatkan bahwa training Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) di Industri Manufaktur di Tangerang memiliki tujuan yakni
pemberian pengetahuan bagi tenaga kerja industri manufaktur di area perusahaan. Para
karyawan diharapkan dapat mengetahui persyaratan dan penerapan ISO 45001:2018 di
lingkungan kerja mereka. Hasil evaluasi menunjukkan nilai signifikan dari meningkatnya
pengetahuan, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 41% meningkat menjadi 95% dalam post
test.

Riset oleh Yudi dan Atik (2019) menunjukkan bahwa ISO 45001:2018, ditetapkan sebagai
standar mutakhir dalam manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3), lebih efisien dalam
mengurangi kejadian kecelakaan kerja akibat kegagalan proyek jika dibandingkan dengan
standar sebelumnya, yakni OHSAS 18001:2007. Evaluasi atas pengaruh ISO 45001:2018
terhadap kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kegagalan proyek menyarankan bahwa
perusahaan kontraktor perlu memprioritaskan klausul 6.1 mengenai manajemen risiko dan
peluang, dan klausul 8.2 mengenai persiapan untuk situasi darurat.

Andri Yoshana dkk (2019) melakukan riset dengan hasil bahwa PT. CAS telah
menetapkan komitmen dalam mengimplementasikan standar ISO 45001:2018 dengan tujuan
meningkatkan kinerja Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) yang
sebelumnya sudah diadopsi. Konsistensi penerapannya ditunjukkan melalui terbitnya
Sertifikasi ISO 45001: dengan badan sertifikasi melakukan audit secara berkala.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah diuraikan, mayoritas peneliti cenderung
memfokuskan pada aspek kuantitatif terkait implementasi ISO 45001 dalam proyek konstruksi.
Namun, hanya sedikit yang membahas aspek kualitatif. Studi Aguspati dan rekan-rekannya
pada tahun 2021 merupakan salah satu pengecualian yang membahas efektivitas pelatihan ISO
45001:2018 terhadap pemahaman karyawan di industri manufaktur.

Menurut Purwanto dkk. (2020), ISO 45001 merupakan standar internasional yang
menetapkan persyaratan untuk Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3).
Standar ini dirancang untuk membantu perusahaan secara aktif meningkatkan efektivitas
SMK3, dengan fokus pada pencegahan cedera, penyakit, dan masalah kesehatan terkait
pekerjaan. ISO 45001 dapat diterapkan dengan fleksibel di berbagai jenis dan ukuran
perusahaan, serta menyediakan panduan mengenai cara mengimplementasikan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Dengan demikian, ISO 45001:2018 bertujuan
untuk mendukung perusahaan dalam meningkatkan efektivitas SMK3 melalui antisipasi dan
pencegahan terhadap cedera serta masalah kesehatan yang mungkin muncul.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara membaca dan menganalisis
beragam referensi yang ada. Referensi yang disertakan mencakup berbagai jenis bahan tulisan,
termasuk jurnal, literatur ilmiah, dan artikel dari berbagai sumber, baik dalam format cetak
maupun digital. Peneliti mengumpulkan data dengan teliti melalui pembacaan dan kajian
mendalam terhadap jurnal, dokumen, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. IS0 45001

ISO 45001 adalah standar internasional yang menetapkan tuntutan untuk sistem
manajemen yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan pekerja. Standar ini
memberikan panduan bagi organisasi dalam penerapannya, mendorong mereka untuk secara
aktif meningkatkan kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) demi mencegah terjadinya
kecelakaan. ISO 45001 relevan bagi semua jenis perusahaan, tanpa memandang ukuran atau
sifatnya. Oleh karena itu, semua persyaratan yang terkandung dalam standar ini harus
diintegrasikan dan diterapkan dalam sistem manajemen masing-masing organisasi.

ISO 45001 membantu organisasi menyatukan berbagai aspek kesehatan dan keselamatan
kerja melalui sistem manajemen K3 yang terintegrasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi
perusahaan untuk mengurangi risiko terkait kesehatan dan keselamatan kerja dengan
menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat dan responsif. Tujuan utama sertifikasi
ISO 45001 adalah menyediakan kerangka kerja yang komprehensif bagi pengusaha, karyawan,
dan perusahaan, sehingga mereka dapat dengan efektif mengelola risiko dan bahaya yang
mungkin muncul dalam lingkungan kerja.

Dengan demikian, tujuan utama dari inisiatif ini adalah menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman dan sehat bagi semua pihak, termasuk pengunjung, sehingga potensi
kecelakaan, cedera, atau penyakit terkait pekerjaan dapat diminimalkan. Sertifikasi ISO 45001
juga memiliki tujuan tambahan, antara lain: mengurangi risiko pelanggaran terhadap peraturan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam menjaga
kondisi kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Selain itu, penting untuk merencanakan
tindakan pencegahan guna menurunkan risiko kematian, cedera, dan penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan, demi menjaga kesejahteraan pekerja. Sertifikasi ini juga
menjamin perlindungan dan kesejahteraan pekerja dalam aspek keselamatan dan kesehatan,
serta meningkatkan efisiensi tenaga kerja berkat keyakinan yang kuat terhadap upaya
keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja.

ISO 45001 memberikan perhatian besar terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
serta memungkinkan penilaian terhadap area di mana pekerja mungkin mengalami kekurangan
dalam perlindungan tersebut. Beberapa elemen penting dari ISO 45001 meliputi:

1. Merumuskan kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang mendukung visi
dan misi organisasi atau industri, sambil mempertimbangkan kondisi internal dan
faktor-faktor eksternal yang berpengaruh.

2. Menyusun, menerapkan, dan memelihara Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (SMK3) secara efektif dan teratur.

3. Meningkatkan kinerja berkelanjutan dalam bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3).
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4. Menunjukkan kesesuaian dengan standar ISO 45001.

B. Manfaat ISO 45001

Manfaat ISO 45001 sangat signifikan bagi perusahaan, karena standar ini berfokus pada
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Berikut adalah beberapa keuntungan yang dapat
diperoleh melalui implementasinya:

1. Mengurangi risiko kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan yang mungkin terjadi

selama kegiatan operasional.

2. Mengeliminasi hingga meminimalkan risiko-risiko terkait K3.

Meningkatkan efektivitas dan hasil dari sistem manajemen K3 yang diterapkan.

W

. Membangun citra positif bagi perusahaan atau organisasi, sekaligus melindunginya
dari potensi risiko.
5. Mempersiapkan perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan dampak negatif yang
mungkin muncul.
6. Meningkatkan kesadaran akan kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang
yang berlaku.

C. Manajemen Risiko Sesuai Dengan Standar ISO 45001

Dengan mengadopsi standar ISO 45001, perusahaan tidak hanya memastikan
keselamatan karyawan, tetapi juga mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan bisnisnya.

Manajemen Risiko sesuai dengan Standar ISO 45001 Pengendalian risiko termasuk
dalam poin A.8.1.2 dari ISO 45001, yang merupakan bagian integral dari sistem manajemen
K3. Hal ini perlu dipahami oleh semua individu di organisasi atau instansi, terutama yang
bertanggung jawab terhadap K3.

Manajemen Risiko menurut Standar ISO 45001 mencakup pengendalian risiko yang
tercantum dalam poin A. 8. 1. 2. Ini merupakan elemen penting dari sistem manajemen K3.
Pemahaman mengenai hal ini sangat penting bagi setiap individu dalam organisasi atau
instansi, terutama bagi mereka yang memiliki tanggung jawab dalam bidang K3.

Pengendalian risiko merupakan aspek fundamental dalam pengambilan keputusan
seputar keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta upaya mitigasi risiko. Dalam konteks ini,
terdapat beberapa elemen penting yang perlu dipertimbangkan berdasarkan standar ISO 45001,
yaitu:

1. Eliminasi
Eliminasi berfokus pada penghapusan bahaya secara menyeluruh. Contohnya
termasuk mengganti bahan kimia berbahaya dengan alternatif yang lebih aman,
menerapkan prinsip ergonomis dalam desain pekerjaan, menghilangkan jenis pekerjaan
yang berisiko terhadap kesehatan pekerja, serta menghentikan aktivitas lain yang
dianggap berbahaya.

2. Substitusi
Substitusi, atau penggantian, dilakukan dengan mengganti bahan berbahaya
dengan alternatif yang lebih aman. Sebagai contoh, ini dapat berarti mengganti cat
berbasis solvent dengan cat berbasis air, atau mengubah permukaan lantai yang licin
menjadi lebih kasar untuk mencegah bahaya bagi mereka yang berjalan di atasnya.
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3. Reorganisasi dan Rekayasa Teknik
Reorganisasi dan rekayasa teknik bertujuan untuk memberikan perlindungan yang
lebih baik bagi pekerja. Misalnya, langkah-langkah yang diambil dapat meliputi
pengamanan mesin, pengurangan tingkat kebisingan di area kerja, penyesuaian jadwal
kerja agar tidak memberatkan sebagian pekerja, serta upaya untuk melindungi mereka
dari berbagai risiko kecelakaan kerja.

4.  Pengendalian Administrasi
Pengendalian administrasi, yang juga dikenal sebagai pengendalian risiko dan
bahaya, melibatkan penerapan kebijakan serta peraturan terkait K3 di tempat kerja.
Kegiatan ini mencakup pemeriksaan keamanan secara rutin, penyelenggaraan pelatihan
dan sertifikasi K3, perlindungan keselamatan dan kesehatan untuk pekerjaan berisiko,
serta pelaksanaan tugas sesuai dengan standar keamanan yang telah ditetapkan.

5. Alat Pelindung Diri (APD)

Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan bagian penting dari strategi
pengendalian risiko yang tercantum dalam ISO 45001. Regulasi mengenai APD juga
diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Tahun 2010, yang mendefinisikan
APD sebagai alat yang dirancang untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuh dari
potensi bahaya di tempat kerja.

Dengan memperhatikan kelima elemen ini, organisasi dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman dan sehat bagi semua pekerjanya.

KESIMPULAN

Menerapkan Sistem Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berdasarkan standar ISO
45001 dalam industri pertambangan merupakan langkah yang tepat dalam menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi para pekerja. Dengan mengadopsi standar
internasiona sehingga perusahaan pertambangan dapat memprioritaskan keselamatan dan
kesehatan karyawan mereka. ISO 45001 memberikan pedoman yang jelas dan terstruktur untuk
menerapkan praktik K3 yang efektif dan efisien di industri ini. Tujuan di balik sertifikasi [ISO
45001 adalah memberikan panduan yang kokoh dalam mengelola upaya pencegahan terhadap
kematian, cedera, dan penyakit yang terkait dengan pekerjaan di lingkungan kerja. Ini bertujuan
untuk menciptakan kondisi kerja yang lebih aman dan sehat, serta mengurangi risiko kegagalan
terkait keselamatan dan kesehatan, mendukung praktik Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3). Implementasi ISO 45001 juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata karyawan
dan pelanggan karena keuntungan yang didapat dari sertifikasi ini.

Penerapan Manajemen Keselamatan Kerja berdasarkan standar ISO 45001 dalam proyek
konstruksi merupakan fondasi yang sangat penting dalam pengambilan keputusan terkait
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) serta upaya pengendalian risiko lainnya. Salah satu
langkah yang tepat dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi para pekerja
di sector proyek konstruksi adalah dengan menerapkan Sistem Kesehatan dan Keselamatan
Kerja berdasarkan standar ISO 45001. Dengan mengadopsi standar internasional ini,
pelaksanaan tahapan proyek konstruksi dapat memprioritaskan keselamatan dan kesehatan
karyawan mereka secara efektif.
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ISO 45001 memberikan panduan yang jelas dan terstruktur untuk menerapkan praktik
K3 yang efisien dalam industri ini. Dasar utama dari sertifikasi ISO 45001 adalah memberikan
kerangka kerja yang kokoh dalam mengelola upaya pencegahan terhadap kematian, cedera,
dan penyakit yang terkait dengan pekerjaan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kondisi kerja
yang lebih aman dan sehat, sekaligus mengurangi risiko kegagalan terkait keselamatan dan
kesehatan, yang mendukung praktik Keselamatan Kerja.

Selain itu, implementasi ISO 45001 dapat memperbaiki reputasi perusahaan di mata
karyawan dan pelanggan, sejalan dengan berbagai keuntungan yang diperoleh dari sertifikasi
tersebut.
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